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ABSTRAK 

 

Isolasi dan Identifikasi Mikroflora Internal Pada Fase Larva, Pupa dan Dewasa 

Graphium agamemnon 

 

Johar Arifin 

 

Serangga merupakan hewan yang paling melimpah di bumi. Hal tersebut dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang salah satunya adalah asosiasinya dengan mikroflora. Asosiasi mikroflora 

pada serangga memiliki peran yang sangat penting. Kupu-kupu merupakan serangga yang 

memiliki beberapa manfaat bagi manusia dan alam. Graphium agamemnon merupakan salah 

satu jenis kupu-kupu yang memiliki beberapa manfaat bagi manusia seperti nilai ekonomi dan 

edukasi karena mempunyai bentuk tubuh, corak warna yang indah serta siklus hidupnya yang 

melalui beberapa fase. Graphium agamemnon termasuk rentan terhadap gangguan seperti 

ketersediaan tumbuhan inang, predator, parasit dan patogen sehingga diketahui Graphium 

agamemnon merupakan salah satu jenis kupu-kupu yang telah banyak dikonservasi. 

Berdasarkan pentingnya peran mikroflora pada Graphium agamemnon bagi kelangsungan 

hidupnya, sehingga diperlukan isolasi dan identifikasi mikroflora internal pada fase larva, pupa 

dan dewasa dalam menunjang upaya konservasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengisolasi dan identifikasi mikroflora internal yang terdapat pada fase larva, pupa dan dewasa 

Graphium agamemnon. Penelitian ini termasuk kedalam penelitian deskriptif yang akan 

mendeskripsikan mikroflora internal pada fase larva, pupa dan dewasa Graphium agamemnon 

dengan cara mengisolasi dan identifikasi mikroflora internal meliputi identifikasi makroskopis, 

mikroskopis dan uji biokimia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mikroflora yang terdapat 

pada fase larva adalah Bacillus sp., Klebsiella sp., Erwinia sp., Staphylococcus sp., 

Acinetobacter sp., dan Corynebacterium sp, pada fase pupa hanya terdapat Staphylococcus sp., 

dan pada fase dewasa terdapat Bacillus sp., Staphylococcus sp. dan Acinetobacter sp. 

 

Kata kunci : Mikroflora Internal, Graphium agamemnon, Isolasi, Identifikasi, Larva, Pupa, 

Dewasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Isolation and Identification Internal Microflora in Larvae, Pupae and Adult Stages of 

Graphium agamemnon 

 

Johar Arifin 

 

Insect are the most abundant animal on earth. This is influenced by several factors, one of 

which is its association with microflora. The association of microflora in insects has a very 

important role. Butterflies are insects that have several benefits for humans and nature. 

Graphium agamemnon are one type of Butterflies that has benefits for humans such as 

economic dan educational value because its morphology, color patterns and life cycle that 

through several stages. Graphium agamemnon is susceptible to disturbances such as the 

availability of host plants, predators, parasites dan pathogens so that it is known that Graphium 

agamemnon is one type of butterfly that has been conserved. Based on the important role of 

microflora association in Graphium agamemnon for its survival, it is necessary to isolate and 

identify internal microflora in the larvae, pupae and adult stages to supporting conservation 

efforts. The aim of this study is to isolate and identify internal microflora in larvae, pupae, adult 

stages of Graphium agamemnon. This research is a descriptive study that will describe the 

internal microflora in larvae, pupa and adult stages of Graphium agamemnon by isolating and 

identifying internal microflora including macroscopic, microscopic identification and 

biochemical test. The result of this study showed that internal microflora of larvae is Bacillus 

sp., Klebsiella sp., Erwinia sp., Staphylococcus sp., Acinetobacter sp., and Corynebacterium 

sp., microflora of pupae is Staphylococcus sp. and the microflora in adult is Bacillus sp., 

Staphylococcus sp. and Acinetobacter sp. 

 

Keywords : Internal Microflora, Graphium agamemnon, Isolation, Identification, Larvae, 

Pupae, Adult 
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